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ABSTRAK 

Siti Masmu’ah. NIM: 1908202071, “PERAN KELOMPOK BIMBINGAN 

IBADAH HAJI DAN UMRAH (KBIHU) YAYASAN MANBA’UL ULUM DALAM 

MEMBINA DAN MEREKRUT CALON JAMAAH HAJI BERDASARKAN 

UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 2019 TENTANG 

PENYELENGGARAAN IBADAH HAJI DAN UMRAH”, 2023. 

 

 Minat para warga negara Indonesia untuk menunaikan ibadah haji terus 

meningkat. Peningkatan tersebut belum berarti tujuan yang ingin dicapai telah 

terpenuhi melainkan dibutuhkan kerja keras dan personalia yang berkompeten 

dalam merekrut dan membina calon jamaah haji tersebut. Belum lagi dengan 

datangnya wabah Covid-19 yang menyebabkan hadirnya maasalah-masalah baru 

pula baik dalam proses pembinaan dan perekrutan calon jamaah haji bahkan 

tertundanya pemberangkatan haji. Namun, KBIHU Yayasan Manba’ul Ulum 

tetap melaksanakan pembinaan dan perekrutan meskipun terdapat penundaan 

pemberangkatan haji. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan dan rekrutmen 

calon jamaah haji, peran KBIHU Yayasan Manba’ul Ulum dalam membina dan 

merekrut calon jamaah haji menurut Undang-Undang Nomor  8 Tahun 2019 

tentang penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam membina dan merekrut calon jamaah haji. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara 

wawancara, observasi, dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode 

deskriptif analisis. 

 Adapun hasil dari penelitian ini: KBIHU Yayasan Manba’ul Ulum telah 

sesuai dengan apa yang seharusnya diperankan sebagai Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji dan Umrah yaitu memberikan bimbingan dan pelayanan kepada 

calon jamaah haji dengan menggunakan metode-metode yang menyesuaikan 

calon jamaah haji.  KBIHU Yayasan Manba’ul Ulum dalam menjalankan 

perannya sudah sesuai dengan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah namun KBIHU Yayasan Manba’ul 

Ulum belum sepenuhnya mewujudkan pasal 56 Undang-undang Nomor 8 Tahun 

2019. Serta faktor pendukung KBIHU Yayasan Manba’ul Ulum dalam membina 

dan merekrut calon jamaah haji yaitu pelayanan yang lebih terkoordinasi, 

mempunyai fasilitas yang lengkap, dll. faktor penghambat yaitu terdapat 

kesibukan calon jamaah haji yang beragam, karakteristik calon jamaah haji yang 

berbeda-beda dimulai pendidikan, usia, dll. 

 

Kata Kunci: Pembinaan dan Rekrutmen, KBIHU, UU Nomor 8 Tahun 2019 
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ABSTRACT 

Siti Masmu'ah. NIM: 1908202071, “THE ROLE OF THE MANBA'UL ULUM 

FOUNDATION'S HAJJ AND UMRAH GUIDANCE GROUP (KBIHU) IN 

DEVELOPING AND RECRUITTING PROSPECTIVE HAJJ JAMAAH BASED 

ON LAW NUMBER 8 OF 2019 REGARDING IMPLEMENTATION OF HAJJ 

AND UMRAH WORSHIP”, 2023. 

 The interest of Indonesian citizens to perform the pilgrimage continues to 

increase. This increase does not mean that the goals to be achieved have been 

fulfilled, but rather that hard work and competent personnel are needed in 

recruiting and nurturing these prospective pilgrims. Not to mention the arrival of 

the Covid-19 outbreak which caused new problems both in the process of 

coaching and recruiting prospective pilgrims and even delaying the departure of 

the Hajj. However, the KBIHU Manba'ul Ulum Foundation continues to carry out 

coaching and recruitment even though there is a delay in the departure of the 

Hajj.  

 This study aims to answer the questions that form the formulation of the 

problem: Guidance and Recruitment of Prospective Pilgrims, Role of the KBIHU 

Manba'ul Ulum Foundation in Fostering and Recruiting Prospective Hajj 

Pilgrims according to Law Number 8 of 2019 Concerning the Implementation of 

Hajj and Umrah Worship, and supporting and inhibiting factors in fostering and 

recruiting prospective pilgrims". This study uses qualitative research, data 

collected by means of interviews, observation, documentation and then analyzed 

by descriptive analysis method.  

 The results of this study: KBIHU Manba'ul Ulum Foundation is in 

accordance with what should be played as a Hajj and Umrah Guidance Group, 

namely providing guidance and services to prospective pilgrims using methods 

that adapt to prospective pilgrims. The KBIHU of the Manba'ul Ulum Foundation 

in carrying out its role is in accordance with Law Number 8 of 2019 Concerning 

the Implementation of Hajj and Umrah Pilgrimage, but the KBIHU of the 

Manba'ul Ulum Foundation has not fully realized article 56 of Law Number 8 of 

2019. As well as supporting factors for the KBIHU Foundation Manba'ul Ulum in 

fostering and recruiting prospective pilgrims, namely services that are more 

coordinated, have complete facilities, etc. The inhibiting factor is that there are 

various activities of prospective pilgrims, the characteristics of prospective 

pilgrims are different starting from education, age, etc. 

 

Keywords: Development and Recruitment, KBIHU, Law Number 8 of 2019 
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 الملخص

 لمؤسسة التابعة وعة ارشاد الحج والعمرة()مجم والعمرة الحج دليل مجموعة دور ٫ ۱۹۰۸۲۰۲۰۷۱. مسموعة تيس
 . ٢٠٢٣. الحج والعمرة بشأن ٢٠١٩ لسنة ۸ رقم القانون إلى استنادًا جامع حج وتوظيف تطوير في أولم منبع

 قد تحقيقها يجب التي الأهداف أن الزيادة هذه تعني لا .الحج فريضة بأداء الإندونيسيين المواطنين اهتمام يتزايد
 عن ناهيك .المحتملين الحجاج هؤلاء ورعاية تجنيد في الأكفاء والموظفين الجاد العمل إلى الحاجة تعني بل ، تحققت
 المحتملين الحجاج تدريب عملية من كل في جديدة مشاكل في تسبب الذي ١٩-كوفيد فيروس تفشي وصول

 تنفيذعمرة منبع العلوم مجموعة ارشاد الحج وال مؤسسة تواصل ، ذلك ومع .الحج مغادرة تأخير وحتى وتجنيدهم
 .الحج مغادرة في تأخير وجود من الرغم على والتوظيف التدريب

 في المحتملين الحجاج وتوظيف توجيه يتم :المشكلة صياغة تشكل التي الأسئلة عن الإجابة إلى الدراسة هذه تهدف
 في العلوم منبع الحج والعمرةمجموعة ارشاد  مؤسسة دور هو ما,مجموعة ارشاد الحج والعمرة منبع العلوم  مؤسسة

 العوامل هي ما,والعمرة الحج عبادة تنفيذ بشأن ٢٠١٩ لسنة ۸ رقم للقانون وفقًا المحتملين الحجاج وتوظيف رعاية
 هذه تستخدم .المحتملين الحجاج وتجنيد رعاية في مجموعة ارشاد الحج والعمرة منبع العلوم لمؤسسة والمثبطة الداعمة
 التحليل بطريقة تحليلها ثم والتوثيق والملاحظة المقابلات طريق عن جمعها تم التي والبيانات وعيالن البحث الدراسة
 .الوصفي

 كمجموعة تلعبه أن يجب ما مع تتماشى العلوم منبع مجموعة ارشاد الحج والعمرة مؤسسة :الدراسة هذه نتائج
 مع تتكيف التي الأساليب باستخدام ملينالمحت للحجاج والخدمات التوجيه تقديم وهي ، والعمرة للحج إرشاد

 رقم القانون مع يتوافق دورها أداء في العلوم منبع لمؤسسة التابعة مجموعة ارشاد الحج والعمرة إن .المحتملين الحجاج
 تدرك لم العلوم منبع لمؤسسة التابعة مجموعة ارشاد الحج والعمرة لكن ، والعمرة الحج تنفيذ بشأن ٢٠١٩ لسنة ۸

مجموعة ارشاد الحج  لمؤسسة الداعمة العوامل إلى بالإضافة .٢٠١٩ لعام ۸ رقم القانون من ٥٦ المادة لبالكام
 مرافق على تحتوي والتي ، تنسيقًا الأكثر الخدمات أي ، المحتملين الحجاج وتوظيف رعاية في العلوم منبع والعمرة
 تختلف المرتقبين الحجاج وخصائص ، المحتملين للحجاج مختلفة أنشطة هناك أن هو المانع العامل .إلخ ، كاملة
 .ذلك إلى وما والعمر التعليم من ابتداءً 

 
 ٢٠١٩ لسنة ۸ رقم القانون ، مجموعة ارشاد الحج والعمرة ، والتوظيف التطوير :المفتاحية الكلمات
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KATA PERSEMBAHAN 

يمِ  نِ الرهحِ مِ اللَّهِ الرهحْمَٰ سْ  بِ
 Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunia-nya sehingga selalu senantiasa dalam keadaan sehat serta diiringi dengan 

kemudahan dalam penyelesaian skripsi ini. 

 Teruntuk almarhum bapak, terimakasih sudah menjadi sosok ayah yang 

terbaik yang telah membimbing, mendidik, membesarkan, serta memberikan 

cinta. Bapak tidak kenal lelah untuk mencari rezeki untuk keluarga. Sudah banyak 

yang dilalui baik suka maupun duka, dan aku bersyukur aku dibesarkan, dididik, 

dan dibesarkan oleh sosok bapak hebat ini. Bapak pasti bangga melihatku 

sekarang akan menjadi sarjana yang pada saat itu merupakan salah satu impian 

hidupnya, namun tidak bisa menemani dan mendampingi ku sampai kepada waktu 

tersebut. Terimakasih untuk waktu yang panjang selama 21 tahun aku hidup 

namun bagiku itu sangat singkat, terimakasih sudah membersamai selama waktu 

tersebut. Terimakasih bapak...  

 Teruntuk mama, terimakasih sudah menjadi ibu yang sangat hebat, yang 

sudah menjadi sosok ibu sekaligus bapak yang sangat luar biasa. Terimakasih 

sudah melahirkan, membesarkan, mendidik, membimbing, menasehati, 

menguatkan, memberikan lantunan doa-doa indahmu yang tidak pernah putus 

disetiap waktu untuk anaknya, serta sudah menjadi pendorong dan penyemangat.  

Semoga Allah senantiasa memberikan kesehatan, umur yang panjang, dan 

kebahagiaan yang tiada henti. Terimakasih sudah berjuang, Terimakasih mama...  

 Karya ini aku persembahkan untuk kalian yang sangat kukasihi, meski 

tahu bahwa jasa-jasa kalian aku tidak akan pernah bisa membayarnya. Namun aku 

harap dengan satu karya ini akan timbul senyum indah digurat bibir kalian sebagai 

tanda kalian senang dengan keberhasilan kecilku ini. 

رً اغْفِرْ لِْ وملِومالِدميه ومارْحمْه   مه للهه  ام   امما كممما رمب هيمانِْ صمغِي ْ

Artinya: "Tuhanku, ampunilah dosaku dan (dosa) kedua orang tuaku. Sayangilah 

waktu aku kecil."aimana keduanya menyayangiku dikeduanya sebag 
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MOTTO 

-Hidup itu pilihan. 

Apapun yang terjadi pada pilihanmu, 

itulah tanggungjawabmu.- 
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KATA PENGANTAR 

يمِ  مِ اللَّهِ الرهحْمَٰ نِ الرهحِ سْ   بِ
 Segala puji hanya bagi Allah Tuhan Pencipta dan Pemelihara semesta 

alam. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW. yang telah membawa rahmat bagi seluruh alam, juga kepada 

keluarganya, para sahabatnya, para pengikutnya serta kita semua semoga 

termasuk golongan umatnya yang mendapat syafa’atnya kelak di hari akhir.  

 Atas segala rahmat dan karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini dengan judul “Peran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

Dan Umrah (KBIHU) Yayasan Manba’ul Ulum Dalam Membina dan 

Merekrut Calon Jamaah Haji Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan Umrah”. Secara garis besar 

skripsi ini memberikan informasi terhadap tugas KBIH sebagai Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji yang berkewajiban membina dan merekrut calon jamaah 

haji berdasarkan undang-undang nomor 8 tahun 2019 mulai dari Tanah Air 

sampai pulang kembali dengan memperoleh haji yang mabrur mabrurah bagi 

jamaah haji. 

 Penelitian ini disusun dalam rangka pemenuhan tugas akhir kuliah sebagai 

persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum (SH) Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah pada Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Syekh Nurjati Cirebon. Dalam penyusunan skripsi ini tentunya peneliti mendapat 

bimbingan, arahan, koreksi dan saran serta atas dukungan dan kerjasama berbagai 

pihak skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karenanya, rasa terima kasih tak 

terhingga peneliti sampaikan kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bapak Dr. H. Sumanta, M.Ag selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon.  

2. Bapak Dr. H. Edy Setyawan., Lc., MA  selaku Dekan Fakultas Syariah. 

3. Bapak Dr. H. Didi Sukardi, M.H Selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah. 

4. Bapak Afif Muamar, M.H.I selaku Sekretaris Jurusan Hukum Ekonomi  

Syariah. 
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5. Bapak Ibu Dosen dan Staff Jurusan Hukum Ekonomi Syariah yang telah 

memberikan proses perkuliahan penulis selama di Institut Agama Islam 

Negeri Syekh Nurjati Cirebon. 

6. Bapak Dr. H. Edy Setyawan, Lc., MA dan Bapak H. Nursyamsudin, MA 

selaku dosen pembimbing skripsi yang telah memberi arahan dan 

pertimbangan-pertimbangan bermakna bagi peneliti selama penyusunan 

skripsi selama ini.   

7. Bapak dan Ibu Pengelola KBIHU Yayasan Manba’ul Ulum yang sudah 

membantu dalam proses penelitian dan memberikan informasi terkait 

penelitian skripsi ini.  

8. Ibu dan Kakak-Adik yang selalu memberikan doa dan dukungannya. 

9. Dan seluruh teman-teman kuliah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Kelas 

B yang telah memberi dukungan moril dan menemani perjalanan saya 

selama melakukan perkuliahan ini.  

 Saya selaku peneliti menyampaikan banyak terima kasih kepada semua 

pihak yang tak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu dan mendukung 

penyusunan skripsi ini sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga amal 

baiknya diterima dan dibalas oleh Allah SWT dengan sebaik-baiknya balasan.  

Peneliti juga menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karenanya peneliti mengharapkan adanya kritik dan saran yang 

membangun agar dapat menyempurnakan penelitian berikutnya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya   Y Ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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Contoh: 

 kataba  =  كَتبَََ -

 suila =  سُئِلََ -

 hasuna =  حَسُنََ -

2. Tunggal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahَdan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kaifa =   كَيْفََ -

 qaula =  قوَْلََ -

 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla subhanaka   قَلََسُبْحَاَنكَََ -

 iz qala yusufu li abihi اِذْقَالََيوُْسُفََلِِبَيِْهَِ -
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D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالأطَْفَالَِ -

 talhah   طَلْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbana  =  رَبَّنَا -

مََ -  nu’i’ima  =   نعُ ِ

 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  ِل. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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 Huruf-huruf syamsiyah ada 14 yaitu: 

 Sy ش .T 8 ت .1

 Ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

 

Contoh : 

 ad-dahru =  الَدَّھْرَُ -

 an-namlu = الَنَّمْلَُ -

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qomariyyah ada 14 yaitu: 

 F ف .a,i,u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .kh 12 خ .5

 H ه .13 ‘- ع .6

 Y ي .G 14 غ .7
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Contoh: 

 al-qamaru = الَْقمََرَُ -

  al-gaibu = الَْغيَْبَُ -

 al-faqru = الَْفقَْرَُ -

 al-‘ainu = الَْعيَْنَُ -

 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 umirtu = امُِرْتَُ -

 syai’un = شَيئَ  -

 akala =  اكََلََ -

 inna =  إنََِّ -

 

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil  =  ابِْرَاھِيْمَُالْجَلِيْل -

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  = بسِْمَِاللهَِمَجْرَاھَاَوََمُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

َِالْعَالمَِيْنََ -  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn =  الْحَمْدَُللهَِرَب 

َرَسُوْل - الَِِّ دَ    Wa ma Muhammad illa rasul =  وَمَاَمُحَمَّ

  Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َشَىْئٍَعَلِيْم - َُبكُِل ِ  Wallahu bi Kulli Syai’in ‘alim =  وَاللّ 

َِالأمُُوْرَُجَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an =  لِلّ 

  

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

 

 

 


